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ABSTRAK 

 

Antony Abdi: Evaluasi Geometri Jalan Tambang pada Pengupasan 

Overburden Pit  Bukit Osor Barat Menuju Disposal PT Petrosea 

Site of KSM Kabupaten Kutai Kartanegara, Provinsi Kalimantan 

Timur 

Dalam menunjang kegiatan pertambangan di PT Petrosea Site of KSM 

diperlukan kegiatan maintenance Pit  road. Pada kegiatan ini perlu memperhatikan 

kondisi jalan tambang yang sudah memenuhi standar Kepmen ESDM Nomor 1827 

K/MEM/2018 tentang kaidah pertambangan yang baik dan benar. Kondisi ini akan 

menyebabkan berbagai masalah jika tidak ditangani seperti kecelakaan, kerusakan 

kendaraan, dan juga berpengaruh terhadap produktivitas. Pembagian jalan dengan 

panjang 691,06 meter dibagi menjadi 11 segmen dengan sembilan jalan lurus dan 

tiga jalan tikungan. Di PT Petrosea Site of  KSM memiliki target produksi 550.000 

BCM/bulan. Setelah dilakukan perhitungan secara aktual didapatkan 300.432,8 

BCM/bulan. Setelah dilakukan perbaikan jalan didapatkan produktivitas secara 

teoritis yaitu 751.007,7 BCM/bulan. Hal ini membuktikan bahwa jalan yang baik 

sangat mempengaruhi nilai produktivitas untuk mencapai target perusahaan.  Total 

Rimpull memengaruhi kecepatan alat angkut. Jika semakin naik nilai Rimpull 

tersebut maka semakin turun kecepatan alat angkut, begitupun sebaliknya.  

Kata kunci: geometri jalan, kecepatan, produktivitas, total rimpull, waktu edar 
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ABSTRACT 

Antony Abdi: Evaluation of Mine Road Geometry for Overburden Stripping at 

the West Bukit Osor Pit  to the Disposal Site of PT Petrosea Site of 

KSM, Kutai Kartanegara Regency, East Kalimantan Province 

To support mining activities at PT Petrosea Site of KSM, Pit  road maintenance 

activities are required. In this activity, it is necessary to pay attention to the 

condition of the mining roads that already meet the standards of the Minister of 

Energy and Mineral Resources Decree No. 1827 K/MEM/2018 concerning the 

principles of proper and correct mining. Failure to address this condition can lead 

to various problems such as accidents, vehicle damage, and it also affects 

productivity. The road, with a length of 691.06 meters, is divided into 11 segments 

with nine straight roads and three curved roads. At PT Petrosea Site of KSM, the 

production target is 550.000 BCM per month. After actual calculations, 300.432.8 

BCM per month was obtained. After road improvements were made, the theoretical 

productivity obtained was 751,007.7 BCM per month. This proves that good roads 

greatly affect productivity values in achieving company targets. The total Rimpull 

affects the speed of transportation equipment. The higher the Rimpull value, the 

lower the speed of the transportation equipment, and vice versa. 

Keywords: road geometry, speed, productivity, total rimpull, turnaround time 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Proses mencari, menambang (menggali), mengolah, memanfaatkan, 

dan menjual mineral dikenal sebagai kegiatan penambangan. Kegiatan 

penambangan dimulai dari peninjauan umum dan diakhiri dengan kegiatan 

pasca-tambang. Industri Pertambangan adalah salah satu industri yang 

memegang peranan signifikan terhadap pendapatan negara dan pengembangan 

daerah. Di seluruh Indonesia, salah satunya Provinsi Kalimantan Timur sebagai 

salah satu wilayah yang kaya akan sumber daya alamnya, khususnya batubara. 

Batubara adalah bahan bakar fosil yang terbentuk dari batuan sedimen 

yang mudah terbakar, terdiri dari endapan organik, terutama sisa-sisa 

tumbuhan, dan terbentuk melalui proses batubara. Industri batubara 

berkembang pesat, terutama di Kalimantan, yang merupakan salah satu sumber 

batubara terbesar di Indonesia, khususnya di wilayah Kalimantan Timur, 

Kalimantan Selatan, dan Kalimantan Tengah. Batubara dari Kalimantan 

umumnya termasuk jenis sub-bituminous dan bituminous dengan nilai kalori 

menengah hingga tinggi, yang sangat dibutuhkan oleh pasar ekspor maupun 

domestik, khususnya untuk pembangkit listrik. Berdasarkan data Kementerian 

Energi dan Sumber Daya Mineral (KESDM), target produksi batubara nasional 

tahun 2025 diperkirakan mencapai lebih dari 700 juta ton, dengan kontribusi 

terbesar berasal dari Kalimantan. PT Petrosea Tbk merupakan perusahaan yang 

bergerak di bidang kontraktor pertambangan yang dimana salah satu kegiatan 

penambangan di PT Petrosea Tbk yaitu pengangkutan material overburden. 

Jalan angkut tambang berfungsi sebagai sarana utama mobilitas alat 

berat dalam memindahkan material dari front penambangan menuju disposal 

atau fasilitas lainnya. Oleh karena itu, kondisi dan geometri jalan angkut harus 

direncanakan dan dipelihara sesuai dengan standar teknis agar operasi 

pengangkutan dapat berjalan secara aman, efektif, dan optimal. Geometri jalan 

angkut yang meliputi lebar jalan, kemiringan (grade), Cross Slope, serta 

superelevasi pada tikungan memiliki pengaruh langsung terhadap kecepatan,
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keselamatan, dan produktivitas alat angkut. Berdasarkan kondisi lapangan pada 

jalan angkut dari Pit Bukit Osor Barat menuju disposal area PT Petrosea Tbk, 

ditemukan beberapa indikasi kondisi geometri jalan yang perlu dievaluasi. 

Pada beberapa segmen jalan lurus dan tikungan terdapat penyempitan lebar 

jalan yang diduga belum memenuhi standar operasional. Selain itu, pada 

beberapa bagian jalan juga ditemukan adanya genangan air di permukaan jalan 

yang mengindikasikan kondisi cross slope yang belum optimal. Di sisi lain, 

terdapat beberapa segmen jalan dengan nilai kemiringan (grade) yang 

terindikasi melebihi batas yang direkomendasikan. Menurut Kepmen ESDM 

Nomor 1827 K/MEM/2018 tentang kaidah pertambangan yang baik dan benar. 

Kondisi ini menyebabkan berbagai masalah termasuk kecelakaan, kerusakan 

kendaraan, keterlambatan dalam proses pengangkutan dan  peningkatan biaya 

operasional.  

B. Identifikasi Masalah 

1. Terdapatnya penyempitan jalan lurus dan tikungan pada Pit  Bukit Osor 

Barat menuju disposal area PT Petrosea Tbk. 

2. Terdapatnya genangan air pada permukaan jalan angkut karena Cross 

Slope yang tidak standar. 

3. Terdapat beberapa segmen jalan angkut dengan nilai kemiringan (grade) 

yang terindikasi melebihi standar operasional yang direkomendasikan. 

4. Terdapat kesulitan alat angkut saat melewati tikungan karena Superelevasi 

yang tinggi. 

C. Batasan Masalah 

1. Jalan yang diteliti hanya jalan hauling dari front pengupasan overburden 

menuju disposal area Pit  Bukit Osor Barat PT Petrosea Tbk. 

2. Alat angkut yang diamati pada penelitian ini yaitu Off-Highway Truck 

(OHT)  Caterpillar CAT 777. 

3. Penelitian pada evaluasi geometri jalan ini hanya meliputi bagian lebar 

pada jalan lurus, lebar jalan tikungan, Grade pada jalan, Jari-jari tikungan, 

superelevasi dan juga Cross Slope. 
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4. Penelitian ini mengevaluasi geometri jalan berdasarkan teori dengan 

kondisi aktual di lapangan serta perbaikannya. 

D. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana standar jalan angkut dari front Pit  Bukit Osor Barat menuju 

disposal Area PT Petrosea Tbk? 

2. Bagaimana keadaan aktual geometri jalan dari front Pit  Bukit Osor Barat 

menuju disposal area PT Petrosea Tbk? 

3. Bagaimana evaluasi dari perbandingan antara keadaan aktual dengan 

perhitungan teori dari front overburden Pit  Bukit Osor Barat menuju 

disposal area PT Petrosea Tbk? 

4. Bagaimana nilai produktivitas alat angkut Dump Truck OHT Caterpillar 

CAT 777 pada pengupasan overburden dengan kondisi jalan aktual dan 

kondisi jalan setelah diperbaiki?  

E. Tujuan Penelitian 

1. Mendapatkan hasil standar jalan yang seharusnya dibuat di lapangan untuk 

memperlancar proses pengangkutan di lapangan. 

2. Mendapatkan hasil pengukuran geometri jalan tambang aktual dari area 

front Pit  BOB menuju disposal. 

3. Mendapatkan perbandingan untuk evaluasi perbaikan antara perhitungan 

teori dengan keadaan di lapangan.  

4. Mendapatkan produktivitas alat angkut Dump Truck OHT Caterpillar CAT 

777 pada kondisi geometri jalan aktual dan setelah jalan diperbaiki. 

F. Manfaat Penelitian 

Setiap penelitian yang dilakukan selalu terdapat manfaat bagi beberapa 

kalangan. Berikut adalah manfaat dari penelitian ini, yaitu: 

1. Bagi Mahasiswa  

a. Manfaat yang dapat diambil dari penelitian tugas akhir ini adalah 

mahasiswa dapat menyelesaikan proyek akhir untuk mendapatkan 

gelar Ahli Madya. 

b. Mahasiswa dapat merealisasikan ilmu teoritis yang sudah didapatkan 

dengan kondisi lapangan yang sebenarnya. 
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c. Mahasiswa dapat membagikan ilmu teoritis dengan teknis yang 

berada di lapangan. 

d. Untuk memenuhi Tugas Akhir Departemen Teknik Pertambangan 

Universitas Negeri Padang. 

2. Bagi Perusahaan 

a. Memberikan referensi hasil penelitian agar dapat menjadi masukan ke 

Perusahaan. 

b. Memberikan tambahan tenaga kerja ke Perusahaan dalam melakukan 

perhitungan geometri jalan dan perbaikannya. 

c. Memberikan perbandingan antara perhitungan teoritis dengan aktual 

yang ada di lapangan. 

3. Bagi Universitas 

a. Membuka kerja sama antara universitas dengan Perusahaan yang 

dijadikan tempat penelitian. 

b. Sebagai upaya media promosi calon lulusan ahli madia dengan 

melakukan penelitian di Perusahaan pertambangan. 

c. Menambah referensi bacaan bagi mahasiswa lainnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Dari hasil perhitungan standar jalan yang seharusnya dibuat untuk lebar 

jalan angkut pada keadaan lurus menggunakan 2 lajur adalah 21,7 meter, 

untuk lebar jalan angkut kondisi tikungan menggunakan 2 lajur adalah 

27,92 m. 

2. Dari hasil penelitian pada 8 segmen lebar jalan lurus, 5 segmen tidak 

memenuhi standar yaitu segmen 4, segmen 5, segmen 6, segmen 8, segmen 

9. 3 Segmen pada jalan tikungan tidak ada satupun yang memeuhi standar. 

Pada Kemiringan Jalan (Grade) ada satu segmen yang tidak memenuhi 

standar yaitu segme 11 dengan 12,75%. Tidak ada segmen yang memenuhi 

standar superelevasi sebesar 0,82 meter. Selain itu,  seluruh segmen jalan 

lurus memiliki beda tinggi cross slope yang kurang dari standar 21,7 cm. 

3. Produktivitas pada suatu kondisi jalan aktual sangat jauh berbeda hasilnya 

dengan setelah kondisi jalan diperbaiki secara teoritis. Produktivitas aktual 

yang diperoleh yaitu 182,08 m3/jam sedangkan produktivitas teoritis 

setelah simulasi kondisi jalan diperbaiki yaitu 455,16 m3/jam. 

4. Total rimpull sangat berpengaruh terhadap kecepatan, dimana semakin 

naik nilai rimpull maka semakin turun kecepatan alat angkut, begitupun 

sebaliknya. Dengan nilai grade dan kondisi jalan yang buruk bisa 

mnyebabkan rimpull tinggi. Perbaikan jalan yang mengurangi rimpull 

dapat mempercepat waktu edar dan meningkatkan efisiensi pengangkutan 

pada suatu material. Setelah dilakukan evaluasi pada geometri jalan, 

rekomendasi perbaikan pada jalan dapat dilakukan yaitu dengan 

melakukan perataan jalan dan pelebaran jalan menggunakan alat Motor 

Grader dan bulldozer. 

B. Saran 

1. Perlu dilakukannya pelebaran jalan kondisi lurus pada segmen segmen 4 

(penambahan 2,2 meter), segmen 5 (penambahan 2,4 meter), segmen 6 

(penambahan 1,3 meter), segmen 8 (penambahan 0,2 meter), dan segmen 

9 (penambahan 0,8 meter), dan kondisi tikungan pada segmen 3 
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(penambahan 6,12 meter), segmen 7 (penambahan 4,62 meter) dan segmen 

11 (penambahan 2,92 meter). Perbaikan dilakukan sesuai dengan 

standarisasi yang telah ditentukan agar alat angkut bisa mencapai target 

yang diinginkan dan juga mengurangi terjadinya kecelakaan kerja. 

2. Perlu adanya perbaikan Grade pada segmen 11, dengan cara melakukan 

pemotongan jalan, atau penimbunan jalan. 

3. Perlu dilakukannya perbaikan beda tinggi superelevasi pada segmen 3 

(ditambah 0,58 meter) dan segmen 7 (dikurangi 0,55 meter) juga pada 

segmen 11 (ditambah 0,42). Untuk melakukan perbaikan Cross Slope pada 

semua segmen agar aliran system drainase berjalan baik. 

4. Perlu dilakukan perawatan dan pemeliharaan secara terus menerus 

(Inspeksi berkala setiap minggu) dan teratur terhadap jalan, sehingga 

mobilitas alat angkut berjalan lancar.
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